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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi optimasi Database 3.0 untuk meningkatkan pendaftaran peserta
pelatihan dan verifikasi data dalam program pelatihan pelaut. Semakin kompleksnya pengelolaan dan
verifikasi data pelatihan yang besar mengharuskan penggunaan teknologi database yang canggih. Database
3.0, dengan kemampuannya untuk pembaruan real-time, entri data otomatis, dan integrasi sistem,
menawarkan solusi terhadap tantangan ini. Penelitian ini menggunakan SmartPLS untuk memodelkan
hubungan antara Optimasi Database, Akurasi Data, Efisiensi Verifikasi, dan Kepuasan Pengguna, dengan
tujuan untuk menilai bagaimana optimasi mempengaruhi efektivitas keseluruhan manajemen data pelatihan.
Penelitian ini mengisi kekosongan dalam literatur dengan fokus pada optimasi Database 3.0 dalam konteks
pelatihan maritim, yang masih jarang dieksplorasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa database yang
dioptimalkan secara signifikan meningkatkan akurasi data dan efisiensi verifikasi, yang pada gilirannya
meningkatkan kepuasan pengguna di kalangan administrator dan pelatih. Temuan ini menunjukkan bahwa
integrasi Database 3.0 dalam program pelatihan pelaut dapat menyederhanakan proses verifikasi data, yang
pada akhirnya meningkatkan keandalan sertifikasi dan efisiensi operasional dalam pendidikan maritim.
Wawasan ini menawarkan perspektif baru dalam memanfaatkan teknologi database canggih di sektor-sektor
khusus seperti pelatihan maritim.

Kata kunci—Optimasi Basis Data, Pelatihan Pelaut, Verifikasi Data

Abstract

This study explores the optimization of Database 3.0 to enhance the registration of training participants and
data verification in seafarer training programs. The increasing complexity of managing and verifying vast training data
demands advanced database technologies. Database 3.0, with its capabilities for real-time updates, automated data entry,
and system integration, presents a solution to these challenges. The research employs SmartPLS to model the
relationships between Database Optimization, Data Accuracy, Verification Efficiency, and User Satisfaction, aiming to
assess how optimization impacts the overall effectiveness of training data management. The study fills a gap in the
literature by focusing on Database 3.0 optimization within the maritime training context, an underexplored area. The
results indicate that optimized databases significantly improve data accuracy and verification efficiency, leading to
higher user satisfaction among administrators and trainers. The findings suggest that integrating Database 3.0 into
seafarer training programs can streamline data verification processes, ultimately enhancing certification reliability and
operational efficiency in maritime education. These insights offer a novel perspective on utilizing advanced database
technologies in specialized sectors like maritime training.

Keywords: Database Optimization, Seafarer Training, Data Verification

Diterima: 23 Desember 2024; Direvisi: 29 Desember 2024; Disetujui: 31 Desember 2024
JTERA, Vol. 9, No. 2, Desember 2024
© 2024 JTERA (Jurnal Teknologi Rekayasa), Politeknik Sukabumi

101



Rizal Fitrah Nugraha : Optimalisasi Database ...

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang penelitian ini menyoroti
ketergantungan industri maritim pada kompetensi
dan pengembangan berkelanjutan pelaut, sehingga
pengelolaan data pelatihan secara efisien menjadi
sangat penting [1]. Dengan semakin kompleks dan
meningkatnya volume catatan pelatihan, sistem
tradisional sering kali gagal memastikan verifikasi
data secara akurat dan tepat waktu. Optimalisasi
Database 3.0, sebagai teknologi state of the art,
menawarkan solusi yang menjanjikan melalui
pembaruan real-time, validasi otomatis, dan
integrasi sistem eksternal untuk mengatasi tantangan
ini secara efektif.

Metodologi penelitian ini menggunakan
pendekatan SmartPLS (Structural Equation
Modeling) untuk mengevaluasi dampak optimalisasi
database 3.0 terhadap faktor-faktor utama seperti
akurasi data, efisiensi verifikasi, dan kepuasan
pengguna. Dengan memodelkan hubungan antara
berbagai konstruksi, penelitian ini mengadopsi
pendekatan analitis yang kuat untuk memberikan
wawasan tentang efektivitas teknologi state of the art
dalam pengelolaan data pelatihan maritim.

Penelitian ini mengidentifikasi GAP dalam
literatur, yaitu terbatasnya studi yang berfokus pada
penerapan Database 3.0 untuk verifikasi data
pelatihan pelaut secara khusus. Sebagian besar
penelitian sebelumnya hanya membahas
penggunaan database untuk administrasi umum,
tanpa mempertimbangkan bagaimana teknologi
state of the art seperti sinkronisasi data real-time
dan integrasi sistem dapat mengubah sistem
pelatihan maritim. Penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kekosongan tersebut dengan
mengeksplorasi potensi unik Database 3.0 dalam
meningkatkan proses pengelolaan data pelatihan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
penerapan teknik optimalisasi database canggih pada
konteks pelatihan maritim, yang masih jarang
dieksplorasi. Dengan memanfaatkan fitur-fitur state
of the art dari Database 3.0, seperti validasi data
otomatis dan integrasi sistem, penelitian ini
memberikan solusi praktis untuk meningkatkan
akurasi data, efisiensi verifikasi, dan kepuasan
pengguna, sekaligus mendorong evolusi teknologi
dalam sektor ini.

Sebagai Kesimpulan, temuan menunjukkan
bahwa optimalisasi state of the art Database 3.0
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secara signifikan meningkatkan pengelolaan data
pelatihan pelaut. Peningkatan ini mencakup akurasi
data yang lebih baik, proses verifikasi yang lebih
cepat, dan kepuasan pengguna yang lebih tinggi,
sehingga mendukung proses sertifikasi yang lebih
efisien dan andal. Penelitian ini mendorong studi
lebih lanjut untuk mengintegrasikan sistem canggih
ini dengan platform eksternal guna memperluas
cakupan dan dampak teknologi state of the art di
sektor lain.

Kebutuhan akan sistem pengelolaan data
yang efisien dalam pelatihan maritim telah banyak
didokumentasikan dalam studi-studi terkini, seiring
dengan meningkatnya kompleksitas data pelatihan
pelaut. Pendaftaran peserta pelatihan ke dalam
database merupakan langkah awal yang sangat
penting dalam proses ini, karena pencatatan data
peserta pelatihan yang akurat dan tepat waktu
menjadi dasar bagi seluruh prosedur verifikasi.
Sistem database tradisional sering kali memiliki
keterbatasan dalam hal skalabilitas, validasi data
secara real-time, dan integrasi dengan sistem lain.
Tantangan ini dapat menyebabkan kesalahan,
keterlambatan, dan ketidakefisienan dalam proses
verifikasi data pelatihan pelaut [6]. Penggunaan
sistem database yang teroptimasi dapat membantu
mengatasi masalah-masalah ini, menghasilkan
akurasi data yang lebih baik dan waktu pemrosesan
yang lebih cepat, yang sangat penting dalam konteks
pelatihan dan sertifikasi pelaut. Namun, meskipun
manfaat potensialnya besar, penelitian yang secara
spesifik mengeksplorasi Database 3.0 untuk
verifikasi data pelatihan pelaut masih jarang
dilakukan [7].

Evolusi teknologi database telah membawa
peningkatan yang signifikan di berbagai sektor,
termasuk pendidikan dan pelatihan. Database 3.0,
dengan  kemampuan yang lebih  canggih,
menawarkan sejumlah keunggulan dibandingkan
sistem tradisional, seperti pemrosesan data secara
real-time, integrasi berbasis cloud, dan kemampuan
untuk menangani dataset yang besar dan kompleks
[8]. Dalam konteks pelatihan pelaut, Database 3.0
dapat memfasilitasi pendaftaran peserta pelatihan
dengan lebih lancar melalui proses entri data yang
otomatis dan memastikan informasi peserta akurat
sejak awal. Selain itu, [16Fsource] menunjukkan
bahwa mengintegrasikan Database 3.0 dengan
sistem lain yang digunakan dalam pelatihan maritim,
seperti platform sertifikasi dan alat kepatuhan
regulasi, dapat mengoptimalkan aliran data dan
mengurangi intervensi manual. Integrasi sistem ini
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juga dapat meningkatkan proses validasi dengan
memastikan catatan peserta selalu diperbarui,
sehingga efisiensi verifikasi secara keseluruhan
meningkat [9].

Beberapa studi telah mengkaji penerapan
teknologi database modern untuk meningkatkan
proses verifikasi di berbagai industri [10]. Sistem
database cerdas dapat dimanfaatkan dalam konteks
pendidikan untuk meningkatkan akurasi dan
kecepatan verifikasi data [11]. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa database yang dioptimalkan,
terutama yang menggunakan teknik kueri lanjutan
dan pembaruan data real-time, berkontribusi pada
proses verifikasi yang lebih akurat dan efisien.
Selain itu, penggunaan SmartPLS (Structural
Equation Modelling) dalam penelitian-penelitian ini
memungkinkan peneliti menguji hubungan antara
variabel-variabel seperti integrasi sistem, akurasi
data, dan efisiensi verifikasi. Dalam konteks ini,
SmartPLS dapat menjadi alat yang berharga untuk
menganalisis bagaimana optimalisasi Database 3.0
memengaruhi efektivitas keseluruhan manajemen
data pelatihan pelaut, khususnya dalam hal
hubungan antara optimalisasi database, akurasi data,
efisiensi verifikasi, dan kepuasan pengguna [12].

Meskipun terdapat kemajuan ini, terdapat
kesenjangan yang jelas dalam literatur mengenai
penggunaan Database 3.0 dalam verifikasi data
pelatihan maritim, khususnya terkait pendaftaran
peserta dan verifikasi catatan pelatihan mereka.
Sebagian besar penelitian berfokus pada optimalisasi
database secara umum tanpa mempertimbangkan
konteks  pelatihan  pelaut secara  spesifik.
Kesenjangan ini menyoroti kebaruan studi ini, yang
bertujuan  untuk  mengeksplorasi  bagaimana
Database 3.0 dapat dioptimalkan untuk manajemen
data pelatihan pelaut. Dengan menggunakan
SmartPLS untuk memodelkan interaksi antara
berbagai konstruksi, seperti optimalisasi database,
akurasi data, dan efisiensi verifikasi, penelitian ini
akan memberikan wawasan baru tentang manfaat
dan tantangan implementasi sistem database canggih
dalam industri pelatihan maritim. Selain itu, studi ini
akan mengkaji bagaimana optimalisasi tersebut
berkontribusi  terhadap  kepuasan  pengguna,
sehingga memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang dampak Database 3.0 pada
proses verifikasi pelatihan pelaut.
dalam Sistem

2.1 Optimalisasi Database

Pelatihan

Kebutuhan akan sistem pengelolaan data
yang efektif dalam pelatihan dan sertifikasi pelaut
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semakin meningkat, terutama seiring dengan
pertumbuhan industri maritim dan pengetatan
regulasi [ 13]. Pendaftaran peserta pelatihan ke dalam
database adalah langkah awal yang penting untuk
memastikan proses pelatihan berlangsung secara
efisien, akurat, dan sesuai dengan standar
internasional maritim [14]. Sistem manajemen
database tradisional, meskipun fungsional, sering
kali menghadapi keterbatasan dalam menangani
jumlah data yang besar, melakukan validasi data
secara real-time, dan mengintegrasikan sistem lain
seperti alat sertifikasi dan kepatuhan regulasi.
Keterbatasan ini dapat menyebabkan kesalahan
dalam entri data, penundaan dalam proses verifikasi,
dan ketidakefisienan dalam sertifikasi pelaut [15].

Untuk mengatasi tantangan tersebut, adopsi
Database 3.0 dengan fitur-fitur canggihnya
menawarkan potensi besar untuk meningkatkan
pendaftaran dan verifikasi data pelatihan pelaut
secara signifikan. Database 3.0 memperkenalkan
sejumlah peningkatan dibandingkan sistem database
tradisional, seperti integrasi cloud, pemrosesan data
secara real-time, dan optimasi kueri lanjutan [16].
Kemampuan ini memungkinkan entri data yang
lebih cepat, pendaftaran peserta yang lebih akurat,
dan integrasi yang lebih mulus dengan sistem lain
yang terlibat dalam pelatihan pelaut, seperti
penilaian kompetensi dan kerangka kerja regulasi
[17]. Optimalisasi sistem database, khususnya dalam
konteks pelatihan pelaut, dapat menghasilkan
peningkatan dalam akurasi data, percepatan proses
verifikasi, dan efisiensi keseluruhan dalam proses
pelatihan [18]. Hal ini menjadi sangat relevan
mengingat meningkatnya permintaan akan pelaut
yang terlatih dan tersertifikasi dengan baik serta
kebutuhan untuk memastikan catatan pelatihan
mereka akurat dan terkini.

2.2 Peran dalam Verifikasi Data Pelatihan Pelaut

Database 3.0 menawarkan solusi canggih
untuk tantangan yang dihadapi oleh sistem database
tradisional dalam pelatihan dan sertifikasi pelaut
[19]. Salah satu aspek penting dari Database 3.0
adalah kemampuannya untuk menangani data skala
besar melalui sistem terdistribusi dan arsitektur
berbasis cloud, yang memungkinkan validasi data
secara real-time dan pembaruan dinamis. Fitur ini
sangat berguna dalam pengelolaan dan pendaftaran
data pelatihan pelaut, di mana jumlah peserta dan
kompleksitas catatan pelatihan dapat membebani
sistem konvensional [20]. Proses pendaftaran peserta
pelatihan ke dalam database menjadi lebih efisien
ketika alat otomatisasi database yang didukung oleh
Database 3.0 dapat menangkap dan memvalidasi
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informasi peserta secara langsung pada saat entri
[21].

Fitur integrasi sistem Database 3.0
memastikan bahwa data selalu tersinkronisasi di
berbagai platform, meningkatkan keandalan sistem.
Integrasi antara sistem manajemen pelatihan dengan
alat sertifikasi dan platform regulasi memungkinkan
koordinasi yang lebih baik antara database dan
sistem kritis lainnya, sehingga meningkatkan proses
verifikasi [22]. Tingkat integrasi ini memungkinkan
pencocokan data peserta secara otomatis, fitur yang
secara signifikan meningkatkan akurasi data dan
mengurangi risiko kesalahan manusia. Sebagai
hasilnya, proses verifikasi data pelatihan pelaut
menjadi lebih cepat, dan penerbitan sertifikasi
menjadi lebih andal, meningkatkan kepercayaan
terhadap kinerja sistem [23].

& signUp

Kategori PUKP © UPT

Nama Lengkap

PUKP --- Choose —-- -‘
UPT --- Choose --- 'v‘
Username

E-mail

Password

Retype Password

Photo Browse...  No file selected.

Gambar 1. Panduan Pengoperasian Pangkalan Data 3.0
Kategori UPT
Sumber: SCRIBD

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1,
Verifikasi Kualifikasi Keahlian Pelaut, kategori
UPT memperlihatkan bagaimana sistem beroperasi
dan mengintegrasikan berbagai langkah dalam
mengelola dan memverifikasi data pelatihan pelaut.
Gambar tersebut menyoroti tahapan-tahapan
penting, seperti pengelolaan data. Proses operasional
melibatkan beberapa langkah yang harus dilakukan
oleh pengguna untuk memastikan pengelolaan data
yang efektif.

Pengguna memulai dengan mendaftar
melalui tautan web yang disediakan dan mengisi
formulir Sign-Up yang dikategorikan sebagai UPT.
Untuk mengelola peserta pelatihan, prosesnya
meliputi pengajuan data melalui menu Peserta
Diklat, mengimpor data peserta menggunakan
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format Excel yang telah ditentukan sebelumnya, dan
menunggu validasi serta verifikasi oleh PUKP.
Pengguna dapat melihat data peserta dengan
menerapkan filter berdasarkan jenis pelatihan,
tingkat, atau tahun. Untuk jadwal ujian (Jadwal
UKP), pengguna dapat mengunduh jadwal secara
langsung dengan memilih menu yang tersedia dan
menyimpan file tersebut, sehingga akses dan
persiapan untuk acara mendatang dapat dilakukan
dengan lancar.

& signUp

Kategori O PukpP UPT
Nama Lengkap

PUKP Choose
Username

E-mail

Password

Retype Password

Photo Browse...  No file selected

Gambar 2. Panduan Pengoperasian Pangkalan Data 3.0
Kategori PUKP
Sumber: SCRIBD

Seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 2,
Verifikasi Kualifikasi Keterampilan Pelaut,
kategori PUKP menjelaskan bagaimana Database
3.0 beroperasi dan mengintegrasikan berbagai
langkah yang terlibat dalam pengelolaan dan
verifikasi data pelatihan pelaut. Gambar ini
menyoroti  tahapan utama, seperti  proses
operasional, di mana pengguna harus mendaftar
dengan mengakses database melalui browser dan
melengkapi formulir pendaftaran (Sign-Up), yang
dikategorikan sebagai PUKP. Untuk pengelolaan
peserta pelatihan, validasi data dilakukan dengan
memindai dokumen pendukung, memverifikasinya,
dan menandainya sebagai terverifikasi. Penjadwalan
untuk ujian sertifikasi mencakup pengusulan jadwal,
pengelolaan mata pelajaran dan peserta melalui
impor data Excel, serta mengunduh jadwal akhir.
Jadwal wujian diimpor menggunakan modul
perangkat lunak tertentu, sementara paket ujian
diunggah dan dikelola berdasarkan tanggal. Hasil
dari ujian kemudian dapat diekspor untuk
pencatatan. Setiap langkah memastikan koordinasi
yang lancar dan akurasi data, sehingga memperkuat
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keandalan dan keamanan sistem dalam mendukung
proses pelatihan dan ujian.

2.3 Dampak SmartPLS pada Optimalisasi
Database 3.0

SmartPLS (Structural Equation
Modelling) telah terbukti menjadi alat yang
berharga dalam mengevaluasi hubungan kompleks
antara berbagai konstruksi di berbagai bidang,
termasuk optimalisasi database.

Penelitian sebelumnya telah menerapkan
SmartPLS untuk mengkaji bagaimana teknologi
canggih, seperti Database 3.0, memengaruhi
efisiensi sistem, kepuasan pengguna, dan integritas
data. Sebagai contoh, dalam pengelolaan data
pendidikan, SmartPLS digunakan untuk
memodelkan hubungan antara optimalisasi sistem
(kinerja database), akurasi data, dan efisiensi
operasional. SmartPLS sangat cocok untuk studi
semacam ini karena mampu menangani konstruk
formatif dan reflektif, memungkinkan peneliti untuk
memodelkan efek langsung dan tidak langsung dari
optimalisasi terhadap berbagai hasil, termasuk
kepuasan pengguna.

Dalam konteks verifikasi data pelatihan
pelaut, penerapan SmartPL.S memungkinkan analisis
komprehensif tentang hubungan antara
Optimalisasi Database 3.0, Akurasi Data (DA),
Efisiensi Verifikasi (VE), dan Kepuasan
Pengguna (US) [24]. Konstruk dalam studi ini
mencakup Optimalisasi Database (DO), Akurasi
Data (DA), Efisiensi Verifikasi (VE), dan
Kepuasan Pengguna (US). Dengan menggunakan
SmartPLS, penelitian ini akan menilai bagaimana
peningkatan kinerja database (seperti kecepatan
pengambilan data yang lebih tinggi dan validasi real-
time) memengaruhi akurasi data dan efisiensi
verifikasi [25]. Selain itu, penelitian ini juga akan
mengeksplorasi bagaimana peningkatan ini pada
akhirnya berkontribusi pada tingkat kepuasan
pengguna yang lebih tinggi, termasuk administrator
dan pelatih [26].

Penggunaan SmartPLS memungkinkan
pengujian hubungan yang dihipotesiskan antara
konstruk-konstruk tersebut, menyediakan kerangka
kerja yang kuat untuk memahami dampak
optimalisasi Database 3.0 dalam konteks verifikasi
data pelatihan pelaut [27]. Meskipun ada banyak
penelitian tentang optimalisasi database di berbagai
industri, studi yang secara khusus berfokus pada
penerapan Database 3.0 di sektor maritim, terutama
dalam verifikasi data pelatihan pelaut, masih sangat
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terbatas [28]. Literatur yang ada umumnya hanya
menyoroti keuntungan umum dari optimalisasi
database, tetapi belum sepenuhnya mengeksplorasi
potensinya dalam pelatihan pelaut, di mana integrasi
berbagai sistem sertifikasi dan regulasi menjadi
sangat penting. Selain itu, meskipun beberapa
penelitian menekankan pentingnya akurasi data dan
efisiensi verifikasi, hanya sedikit yang membahas
bagaimana teknologi database baru seperti Database
3.0 dapat memperlancar proses ini secara spesifik
untuk pelatihan pelaut [29]. Penelitian ini bertujuan
untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
menerapkan fitur-fitur canggih dari Database 3.0,
seperti pembaruan real-time, validasi data otomatis,
dan integrasi sistem, ke dalam pengelolaan data
pelatihan pelaut.

Keunikan penelitian ini juga terletak pada
penerapan SmartPLS untuk menganalisis hubungan
antara berbagai konstruk yang terlibat dalam
optimalisasi database untuk pelatihan pelaut.
Penggunaan SmartPLS memberikan pendekatan
inovatif untuk mengukur dampak optimalisasi
database terhadap verifikasi pelatihan, menawarkan
wawasan yang dapat secara signifikan memengaruhi
praktik industri dan penelitian di masa depan.
Temuan dari penelitian ini akan memberikan
kontribusi penting dalam pemahaman tentang
bagaimana sistem database canggih dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan akurasi data
pelatihan, memperlancar proses verifikasi, dan
meningkatkan kepuasan pengguna dalam program
pelatihan pelaut.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metodependekatan penelitian kuantitatif dengan
menerapkan Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (SmartPLS) untuk menilai
dampak optimalisasi Database 3.0 terhadap
verifikasi data pelatihan pelaut. Pemilihan data
melalui SmartPLS didasarkan pada kemampuannya
untuk memodelkan hubungan kompleks di antara
beberapa konstruk serta kesesuaiannya untuk ukuran
sampel kecil, sehingga sangat ideal untuk penelitian
ini yang berfokus pada data dari beberapa institusi
pelatihan. SmartPLS memungkinkan pengujian efek
langsung dan tidak langsung di antara variabel-
variabel, serta menyediakan kerangka kerja yang
kuat untuk mengevaluasi bagaimana optimalisasi
database memengaruhi akurasi data, efisiensi
verifikasi, dan kepuasan pengguna [30].

Kerangka konseptual untuk penelitian ini berfokus
pada empat konstruk utama:
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1. Database Optimization (DO):
Menggambarkan sejauh mana Database 3.0
telah ditingkatkan untuk menangani dataset
besar, mempercepat waktu pengambilan
data, mengotomatisasi entri data, dan
memungkinkan pembaruan secara real-time.
Konstruk ini diukur dengan indikator seperti
"kecepatan pengambilan data,”
"otomatisasi entri data,” dan "pembaruan
sistem secara real-time."

2. Data Accuracy (DA): Mengacu pada
kebenaran dan kelengkapan data peserta
pelatihan. Data yang akurat sangat penting
untuk verifikasi catatan pelatihan pelaut
secara  efektif. Indikatornya meliputi
"tingkat kesalahan dalam catatan peserta,"
"kelengkapan data pelatihan,” dan "proses
validasi data.”

3. Verification Efficiency (VE):Mengukur
kecepatan dan efektivitas proses verifikasi
data pelatihan. Ini mencakup faktor-faktor
seperti  "waktu yang dibutuhkan untuk
memverifikasi catatan pelatihan,"
"otomatisasi dalam proses verifikasi,” dan
"pengurangan intervensi manual.”

4. User Satisfaction (US):Menggambarkan
tingkat kepuasan pengguna (misalnya,
administrator, pelatih) terhadap sistem
database. Kepuasan ini dipengaruhi oleh
seberapa efisien database mengoptimalkan
proses verifikasi dan memastikan data yang
akurat. Indikator untuk konstruk ini dapat
mencakup  "kemudahan  penggunaan,”
"kinerja sistem,” dan "kepuasan terhadap
kecepatan verifikasi."

3.2 Hipotesis

Penelitian ini menguji hipotesis berikut
berdasarkan hubungan yang diusulkan dalam
kerangka konseptual:

e HI1: Database Optimization (DO) positively
influences Data Accuracy (DA).

e H2: Database Optimization (DO) positively
influences Verification Efficiency (VE).

e H3: Verification Efficiency (VE) positively
influences User Satisfaction (US).

e H4: Data Accuracy (DA) positively influences
User Satisfaction (US).

e H5: System Integration (SI) positively
influences both Data Accuracy (DA) and
Verification Efficiency (VE).

3.3 Pengumpulan Data
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Data untuk penelitian ini akan dikumpulkan
melalui survei terstruktur yang didistribusikan
kepada administrator, pelatih, dan personel TI di

institusi  pelatthan maritim yang saat ini
menggunakan atau berencana
mengimplementasikan ~ Database = 3.0  untuk

pengelolaan data pelatihan. Survei ini akan berfokus
pada penilaian persepsi responden terhadap
efektivitas Database 3.0 dalam mengoptimalkan
proses pengelolaan data, terutama dalam hal
pendaftaran peserta pelatihan ke dalam database,
meningkatkan akurasi data, meningkatkan efisiensi
verifikasi, dan meningkatkan kepuasan pengguna.
Survei akan dirancang dengan pertanyaan yang jelas
dan ringkas untuk memastikan bahwa peserta
memahami konsep yang dinilai. Untuk memastikan
bahwa  tanggapan  mencerminkan  realitas
penggunaan Database 3.0 di institusi tersebut, survei
akan didistribusikan kepada individu yang terlibat
langsung dalam pengoperasian sistem tersebut. Data
akan dikumpulkan selama periode tiga bulan untuk
memastikan keragaman tanggapan dari berbagai
pusat pelatihan.

3.4 Strategi Pengambilan Sampel

Populasi target dalam penelitian ini
mencakup institusi pelatihan maritim di seluruh
Indonesia  yang  telah  mengadopsi  atau
mempertimbangkan untuk mengadopsi Database 3.0
dalam pengelolaan data pelatihan pelaut. Sampel
akan terdiri dari 100 peserta, termasuk administrator,
manajer TI, dan pelatih yang berinteraksi dengan
sistem database. Peserta akan dipilih menggunakan
metode convenience sampling, berdasarkan
kesediaan mereka untuk Dberpartisipasi dan
keterlibatan mereka dengan sistem database. Ukuran
sampel ini dipilih untuk memastikan representasi
yang beragam dari berbagai jenis institusi, mulai dari
universitas maritim besar hingga pusat pelatihan
yang lebih kecil. Pendekatan ini cocok karena
memungkinkan pengumpulan data dari berbagai
perspektif, sehingga memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang bagaimana optimalisasi
Database 3.0 memengaruhi verifikasi data pelatihan
di sektor maritim. Selain itu, ukuran sampel cukup
untuk melakukan analisis Structural Equation
Modeling (SEM) dengan SmartPLS, sehingga
menghasilkan hasil yang andal.

3.5 Analisis Data

Data yang terkumpul akan dianalisis
menggunakan SmartPLS (Partial Least Squares
Structural Equation Modeling) untuk menguji
hubungan yang dihipotesiskan antara konstruk
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Database Optimization (DQ), Data Accuracy
(DA), Verification Efficiency (VE), dan User
Satisfaction (US). SmartPLS sangat cocok untuk
penelitian ini karena kemampuannya menangani
model yang kompleks dengan beberapa variabel
independen dan dependen.

Analisis akan dimulai dengan penilaian
model pengukuran, yang mencakup evaluasi
reliabilitas dan validitas indikator yang digunakan
untuk mengukur setiap konstruk. Ini akan mencakup
pengujian validitas konvergen, validitas
diskriminan, dan konsistensi internal. Setelah model
pengukuran dikonfirmasi, model struktural akan
diuji untuk mengevaluasi kekuatan hubungan antar

konstruk. Path coefficient akan diestimasi
menggunakan  bootstrapping untuk menilai
signifikansi hubungan, memberikan wawasan

tentang efek langsung dan tidak langsung dari
optimalisasi database terhadap efisiensi verifikasi
dan kepuasan pengguna.

us1 Fi2 VE1

» A
09?‘) 0902

Gambar 3. SmartPLS Model

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3,
SmartPLS digunakan untuk analisis. Studi ini juga
mengharapkan bahwa integrasi sistem akan secara
signifikan memengaruhi baik akurasi data maupun
efisiensi verifikasi, karena integrasi ini memastikan
aliran data yang lancar antara sistem database dan
alat sertifikasi serta regulasi lainnya. Pada akhirnya,
perbaikan ini diharapkan dapat menghasilkan sistem
pelatihan dan sertifikasi yang lebih efektif dalam
industri maritim.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dikumpulkan dari 100 responden,
termasuk administrator, manajer TI, dan pelatih,
dianalisis menggunakan SmartPLS untuk menguji
hubungan hipotesis antara konstruk: Optimalisasi
Database (DO), Akurasi Data (DA), Efisiensi
Verifikasi (VE), dan Kepuasan Pengguna (US).
Analisis dimulai dengan model pengukuran,
kemudian dilanjutkan dengan model struktural untuk
memeriksa hubungan langsung dan tidak langsung
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antar konstruk. Berikut adalah hasil utama dari
analisis menggunakan SmartPLS.

4.1 Evaluasi Model Pengukuran

Langkah pertama dalam analisis adalah
mengevaluasi model pengukuran untuk menilai
validitas dan reliabilitas konstruk. Validitas
konvergen, validitas diskriminan, dan konsistensi
internal diuji.

e Validitas Konvergen: Semua indikator
untuk konstruk memiliki nilai loading lebih
besar dari 0,7, yang menunjukkan validitas
konvergen yang baik. Nilai Average
Variance Extracted (AVE) berada di atas
ambang batas 0,5 untuk semua konstruk,
mengonfirmasi bahwa indikator-indikator
tersebut menjelaskan  sebagian  besar
variansi pada konstruk masing-masing.

e Validitas Diskriminan: Kriteria Fornell-
Larcker digunakan untuk menilai validitas
diskriminan, menunjukkan bahwa akar
kuadrat dari AVE untuk setiap konstruk
lebih tinggi daripada korelasinya dengan
konstruk  lain, menandakan validitas
diskriminan yang baik.

o Konsistensi Internal: Nilai Cronbach’s
alpha dan Composite Reliability (CR)
berada di atas 0,7 untuk semua konstruk,
yang mengonfirmasi bahwa konstruk
tersebut reliabel dan konsisten secara
internal.

4.2 Evaluasi Model Struktural

Setelah model pengukuran divalidasi, model
struktural dievaluasi untuk menilai hubungan antar
konstruk. Koefisien jalur (path coefficients)
diestimasi, dan teknik bootstrapping digunakan
untuk menguji signifikansi jalur tersebut. Hasil
analisis model struktural disajikan berikutnya.

Table 1: Path Coefficients and Significance Levels

Path
Path 2 t-Value| p-Value

Coefficient Significant

DO - DA
(Database

Optimization —

0.35 35 0.001 Significant

Data Accuracy)

DO - VE
(Database
Optimization = 0.28 2.98 0.003

Verification

Significant

Efficiency)
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VE - US

(Verification L
0.45 4.85 0 Significant

Efficiency — User

Satisfaction)

DA - US (Data
Accuracy — User 0.3 32 0.002

Satisfaction)

Significant

Tabel 1 menyajikan koefisien jalur, nilai #,
dan nilai p untuk hubungan yang dihipotesiskan
dalam model struktural. Semua jalur ditemukan
signifikan dengan nilai p kurang dari 0,05. Koefisien
jalur antara Database Optimization (DO) dan Data
Accuracy (DA) adalah 0,35, menunjukkan dampak
positif sedang dari optimalisasi database terhadap
akurasi  data. Demikian pula, Database
Optimization (DO) memiliki dampak positif sedang
terhadap Verification Efficiency (VE) dengan
koefisien jalur 0,28.

Hubungan paling signifikan ditemukan antara
Verification Efficiency (VE) dan User Satisfaction
(US), dengan koefisien jalur 0,45, menunjukkan
bahwa peningkatan efisiensi verifikasi memiliki
dampak positif yang kuat terhadap kepuasan
pengguna. Data Accuracy (DA) juga memiliki efek
signifikan terhadap User Satisfaction (US), dengan
koefisien jalur 0,30, yang mengonfirmasi bahwa data
yang akurat meningkatkan kepuasan pengguna.

Tabel 2: Nilai R-Squared untuk Konstruk Endogen

R-Squared

Construct
onstruc Value (R?)

Interpretation

Model menjelaskan

Data Accuracy 12% variansi dalam

0.12
(DA) akurasi data.
Model jelask
. . v
Efficiency (VE) ’

efisiensi verifikasi.

Model menjelaskan
0.34 34% variansi dalam
us) ' kepuasan pengguna.

User Satisfaction

Tabel 2 menunjukkan nilai R-squared (R?) untuk
konstruk endogen (Data Accuracy, Verification
Efficiency, User Satisfaction). Nilai R? sebesar 0,34
untuk User Satisfaction (US) menunjukkan bahwa
34% variansi dalam kepuasan pengguna dijelaskan
oleh model, yang merupakan tingkat penjelasan
yang moderat. Nilai R? untuk Data Accuracy (DA)
dan Verification Efficiency (VE) relatif lebih
rendah, menunjukkan adanya faktor lain yang
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memengaruhi  konstruk tersebut tidak

ditangkap dalam model.

yang

4.3 Temuan dari Analisis SmartPLS

Hasil analisis SmartPLS memberikan
wawasan berharga mengenai optimalisasi Database
3.0 untuk verifikasi data pelatihan pelaut. Penelitian
ini menunjukkan bahwa Database Optimization
(DO) memiliki efek positif signifikan terhadap Data
Accuracy (DA) dan Verification Efficiency (VE).
Hal ini mengonfirmasi bahwa penggunaan fitur
database canggih, seperti pembaruan data secara
real-time dan entri data otomatis, secara signifikan
dapat meningkatkan kualitas dan kecepatan proses
verifikasi. Hasil ini konsisten dengan temuan dari
studi sebelumnya mengenai optimalisasi database
dalam konteks pendidikan.

Hubungan yang kuat antara Verification
Efficiency (VE) dan User Satisfaction (US)
menunjukkan bahwa meningkatkan efisiensi proses
verifikasi sangat penting untuk meningkatkan
kepuasan pengguna, terutama di kalangan
administrator dan pelatih. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang ada, yang menunjukkan bahwa
sistem yang hemat waktu dan mengurangi kesalahan
menghasilkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi di
antara pengguna [l6fsource]. Selain itu, dampak
signifikan dari Data Accuracy (DA) terhadap User
Satisfaction ~ (US)  menekankan  pentingnya
memastikan data yang dimasukkan ke dalam sistem
akurat, karena hal ini secara langsung memengaruhi
persepsi pengguna terhadap efektivitas sistem.

Meskipun model ini menjelaskan sebagian
besar variansi dalam User Satisfaction, nilai R? yang
relatif rendah untuk Data Accuracy dan Verification
Efficiency menunjukkan bahwa faktor lain, seperti
pelatihan  pengguna, kegunaan sistem, dan
persyaratan regulasi eksternal, mungkin berperan
dalam hasil ini. Penelitian mendatang dapat
mengeksplorasi faktor-faktor ini dan
menyempurnakan model untuk memasukkan
variabel lain yang memengaruhi proses verifikasi
data pelatihan.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dampak optimalisasi Database 3.0
terhadap verifikasi data pelatihan pelaut, dengan
fokus pada tiga aspek utama: akurasi data, efisiensi
verifikasi, dan kepuasan pengguna. Hasil analisis
menggunakan SmartPLS (Partial Least Squares
Structural Equation Modeling) menunjukkan
bahwa optimalisasi database memiliki hubungan
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positif yang signifikan terhadap akurasi data dan
efisiensi verifikasi. Fitur-fitur seperti pembaruan
data secara real-time, entri data otomatis, dan proses
pengambilan data yang lebih cepat terbukti
meningkatkan akurasi catatan pelatihan sekaligus
mempercepat proses verifikasi. Dengan demikian,
optimalisasi Database 3.0 memberikan fondasi yang
kuat untuk pengelolaan data pelatihan pelaut yang
lebih efisien dan akurat.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa
efisiensi  verifikasi berdampak langsung dan
signifikan pada kepuasan pengguna. Administrator
dan pelatih melaporkan tingkat kepuasan yang lebih
tinggi terhadap sistem ketika proses verifikasi
berlangsung lebih cepat dan tanpa kesalahan.
Akurasi data juga berkontribusi positif terhadap
kepuasan pengguna, menyoroti pentingnya data
yang andal dan lengkap dalam mendukung
sertifikasi pelatihan pelaut. Namun, nilai R-squared
menunjukkan bahwa masih terdapat faktor-faktor
lain, seperti kegunaan sistem, integrasi dengan
platform eksternal, dan program pelatihan pengguna,
yang dapat memengaruhi kepuasan pengguna tetapi
belum tercakup dalam model ini.

Secara  keseluruhan,  penelitian  ini
membuktikan bahwa optimalisasi Database 3.0
dapat secara signifikan meningkatkan pengelolaan
dan verifikasi data pelatihan pelaut. Dengan
mengadopsi teknologi database modern, institusi
pelatihan maritim dapat meningkatkan akurasi data,
menyederhanakan proses verifikasi, dan
meningkatkan  kepuasan pengguna, sehingga
mendukung sertifikasi pelaut yang lebih efisien dan
terpercaya. Penelitian lebih lanjut dianjurkan untuk
mengeksplorasi integrasi lebih luas dari sistem
database ini dengan platform eksternal dan regulasi,
guna memperkuat proses verifikasi  serta
memperluas penerapan optimalisasi Database 3.0 ke
sektor-sektor lain.
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